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Identitas nasional adalah kumpulan nilai budaya yang tumbuh serta berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. Hakikat identitas nasional dalam kehidupan berbangsa dan bernegara tercermin dalam Pancasila, yang menjadi dasar dalam penataan kehidupan. Unsur-unsur identitas nasional meliputi suku bangsa, agama, budaya, dan bahasa. Identitas nasional terbagi menjadi tiga jenis, yaitu identitas fundamental, identitas instrumental, dan identitas alamiah. Identitas fundamental mencakup Pancasila sebagai dasar dan ideologi negara. Identitas instrumental meliputi UUD 1945, bahasa Indonesia, bendera merah putih, lambang negara Garuda Pancasila, semboyan Bhinneka Tunggal Ika, serta lagu kebangsaan Indonesia Raya. Sementara itu, identitas alamiah merujuk pada karakteristik geografis Indonesia yang berbentuk kepulauan.

Integrasi nasional adalah proses penyesuaian berbagai unsur yang berbeda dalam masyarakat Indonesia yang terdiri dari beragam suku bangsa, agama, budaya, dan bahasa agar memiliki keserasian fungsi dalam kehidupan bernegara. Faktor yang mendorong integrasi nasional antara lain sejarah Sumpah Pemuda, rasa cinta tanah air, semangat rela berkorban, serta adanya konsensus nasional yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945. Namun, terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat integrasi nasional, seperti tingginya tingkat heterogenitas masyarakat, sikap etnosentrisme atau fanatisme berlebihan terhadap suku sendiri, ketimpangan sosial yang menyebabkan ketidakadilan, serta gangguan dari kepentingan luar negeri yang dapat memicu perpecahan. Integrasi nasional dapat terwujud dalam bentuk asimilasi, yaitu pembauran kebudayaan dengan menghilangkan ciri khas kebudayaan asal, dan akulturasi, yakni penerimaan unsur-unsur asing tanpa menghilangkan kebudayaan asli.
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